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Abstrak

Interest held by the student learning can not be separated from the school as a learni
ng environment factors, as interest related to the satisfaction of the students to the school. Hur
lock (1999: 141-142) suggests that there are various ways in which children show their attitud
e toward school when the school they see as the disadvantages.The purpose of this study was
to determine whether or not the relationship between students' perception of teachers in teachi
ng skills to the level of student interest in math. This questionnaire using Likert scale with res
ponse options as well as a score that has four answer choices, namely SS (very appropriate),
S (fit), TS (not fit), and STS (strongly disagree).Data from both variables treated with Spearm
an Rank correlation technique with a significance level of 5%. The results showed that the ma
gnitude of the correlation coefficient betweenvariable students' perception of teacher skills in
teaching (X) with a variable level of student interest in math () is generated,r = 0.942, p = 0.
000, significant level of p <0.05, df = n and - 2 = 84 -2 = 82 by testing two-way tables may be
obtained price r = 0.212. These results illustrate that the count r> r table (0.942> 0.212), then
Ho is rejected and Ha accepted otherwise.So it can be concluded that there is a significant rel
ationship between students’ perception of teacher skills in teachingwith the level of student in
terest in mathematics lessons to students of SMP Negeri 2 Manyar Gresik.The coefficient of
determination (r2) of r = 0.9422 = 0.887. That is, r2 = 0.887 (89%) informed that the contribu
tion of students’ perception of teacher skills in teaching with the level of student interest in m
ath by 89%. While the remaining 11% is influenced by other variables not examined.

Keywords: Student Perceptions, level of student interest

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang disediakan bagi para siswa untu
k menuntut ilmu. Selama belajar di sekolah, para siswa diwajibkan untuk mengikuti semua m
ata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Salah satu mata pelajaran yang
diberikan di semua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah,

termasuk pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah matematika.
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Nawangsari (2007:4) menyatakan bahwa matematika sejak dulu memang dianggap ol
eh siswa sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Karakteristik matematika yang abstrak
dan sistematis menjadi salah satu alasan sulitnya siswa mempelajari matematika serta menjad
ikan kurang berminat dalam mempelajarinya. Firngadi (1997:8) menambahkan bahwa matem
atika merupakan salah satu pelajaran yang menurunkan semangat siswa. Matematika telah di
beri label negatif dikalangan siswa, yaitu sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan mem
bosankan, sehingga menimbulkan minat yang rendah untuk belajar.Data dari UNESCO meny
atakan bahwa peringkat matematika siswa SekolahMenengah Pertama Indonesia berada di de

retan 34 dari 38 negara (Asosiasi Guru Matematika Indonesia, 2008:1).

Agar image negatif siswa pelajaran matematika dapat berkurang, maka dibutuhkan ke
tertarikan dan rasa senang siswa dalam mempelajari matematika, yang sering disebut dengan
minat belajar matematika. Minat belajar matematika merupakan faktor penting dalam menunj
ang siswa untuk dapat memperoleh prestasi yang maksimal pada pelajaran matematika. Anast
asi & Urbina (1997:29) menyatakan bahwa minat mempengaruhi perilaku manusia, diantaran
ya dalam hubungan interpersonal, prestasi pendidikan dan pekerjaan, serta pemilihan aktivita
s di waktu senggang.

Minat menurut Safari (2005:111) adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiata
n dan dapat membangkitkan gairah seseorang untun memenuhi kesediaanya dalam belajar. In
dikator tingkat minat belajar Siswa dapat diperoleh dari tes minat belajar yang diukur dari asp
ek kesukacitaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Minat tidak dibawa sejak lahir, mel
ainkan diperoleh kemudian.Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi penerimaan
minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belaja
r selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk d
apat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseo
rang mempelajarinya.

Minat belajar yang dimiliki oleh siswa tidak lepas dari faktor sekolah sebagai lingkun
gan belajar, karena minat berkaitan dengan kepuasan yang dimiliki siswa terhadap sekolahny
a. Hurlock (1999:141-142) mengemukakan bahwa terdapat berbagai cara anak menunjukkan
sikap mereka terhadap sekolah ketika sekolah mereka pandang sebagai hal yang tidak mengu
ntungkan, beberapa diantaranya dapat dilihat dari merosotnya minat yang menimbulkan kebo
sanan,dan prestasi yang menurun.

Dalam kegiatan belajar, McCombs, et al (dalam Santrock, 2007) menemukan bahwa s
iswa yang merasa didukung dan diperhatikan oleh guru lebih termotivasi untuk melakukan ke

giatan akademik daripada siswa yang tidak didukung dan diperhatikan oleh guru. Hal ini men
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unjukkan bahwa jika siswa memiliki persepsi yang positif mengenai keterampilan guru dalam
mengajar, maka motivasi siswa dalam belajar akan meningkat.

Pencapaian hasil belajar yang tinggi oleh siswa tidak bisa dilepaskan dari standar pros
es yang menampilkan kualitas layanan pembelajaran. Untuk itu pencapaian hasil belajar sisw
a tidak dapat dielakkan dari keharusan menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk
dan mempengaruhi proses pembelajaran. Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruh
i kualitas pendidikan, seperti guru, siswa, kurikulum, metode, anggaran, fasilitas, evaluasi, da
n sebagainya. Namun demikian, tidak mungkin upaya meningkatkan kualitas dilakukan deng
an memperbaiki setiap komponen secara serempak. Hal ini selain komponen-komponen itu k
eberadaannya terpencar, juga sulit menentukan kadar keterpengaruhan setiap komponen. Dia
ntara banyaknya komponen, yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidik
an adalah komponen guru (Sanjaya, 2008).

Sistem pengajaran kelas telah menempatkan guru pada suatu tempat yang sangat pent
ing, karena guru yang memulai dan mengakhiri setiap aktivitas pembelajaran yang dipimpinn
ya. Seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai
strategi pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf
perkembangan siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media pemb
elajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. Menurut Cooper, guru merupakan seorang
yang memiliki tanggung jawab membantu orang lain untuk belajar dan berperilaku dengan ca
ra baru yang berbeda. Dengan demikian, seorang guru perlu memiliki kemampuan khusus, ke
mampuan yang tidak mungkin dimiliki oleh orang yang bukan guru (Sanjaya, 2008).

Terdapat beragam peranan guru yang semuanya membutuhkan pengetahuan dan keter
ampilan dalam pelaksanaannya. Keterampilan guru mengajar merupakan salah satu jenis kete
rampilan yang harus dikuasai guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat men
gelola proses pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan
sekolah. Terdapat enam aspek yang menggambarkan keterampilan guru mengajar. Keenam as
pek tersebut yaitu mengulas pembelajaran sebelumnya, memberikan materi baru, memberika
n latihan dengan bimbingan guru, memberikan umpan balik (feedback), memberikan latihan
mandiri kepada siswa, dan mengulas kembali materi yang telah diajarkan dengan interval berj
arak (mingguan atau bulanan). Dengan adanya keenam aspek tersebut, guru diharapkan dapat
menciptakan kondisi yang mendorong atau menumbuhkan semangat siswa untuk melakukan
aktivitas belajar dengan baik (Pintrich & Schunk, 2002). Keterampilan tersebut yang kemudia
n akan dipersepsikan oleh siswa, apakah keterampilan guru tersebut dipersepsikan baik atau ti
dak oleh siswa siswinya.

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan hasil belajar. Dengan
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adanya minat tersedianya rangsangan yang ada sangkut pautnya dengan diri siswa, maka ia a
kan mendapat kepuasan batin dengan hasil belajar yang baik yang telah di capai. Sebaliknya s
uatu kegiatan yang tidak dilakukan sesuai dengan minat akan menghasilkan hasil belajar yang
kurang memuaskan. Tanpa minat yang kuat, sangat sulit bagi siswa untuk mencapai prestasi
yang maksimal. Slameto (2010:180) berpendapat bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka d
an ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Dari data dan informasi yang diperoleh dari Guru di SMP Negeri 2 Manyar Gresik, ni
lai matematika di sekolah ini berada di nilai rata—rata yang cukup baik. Terlihat dari nilai mat
ematika anak—anak kelas VIII di SMP ini sudah banyak yang diatas rata—rata. Namun ada beb
erapa siswa siswi yang mendapatkan nilai dibawah standard yang ditentukan oleh sekolah, na
mun guru—guru memberikan remidial kepada para siswa yang belum tuntas sehingga nilainya
bisa mencapai standard yang ditentukan.

Matematika sendiri adalah salah satu pelajaran persyaratan untuk lulus UNAS. Pentin
gnya penguasaan dan banyaknya manfaat di bidang matematika membuat banyak pihak mena
ruh perhatian terhadap proses penguasaan matematika dalam konteks pendidikan. Semua piha
k berupaya agar siswa dapat menguasai matematika. lronisnya masih banyak siswa takut aka

n pelajaran matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian d
engan judul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru Dalam Mengaja

r Dengan Tingkat minat belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika .

Matematika adalah salah satu pelajaran persyaratan untuk lulus UNAS. Pentingnya pe
nguasaan dan banyaknya manfaat di bidang matematika membuat banyak pihak menaruh per
hatian terhadap proses penguasaan matematika dalam konteks pendidikan. Semua pihak beru
paya agar siswa dapat menguasai matematika. Ironisnya masih banyak siswa takut akan pelaj
aran matematika.

Dari data di atas terlihat bahwa minat belajar matematika di SMP Negeri 2 Manyar ini
cukup baik karena hasil belajarnya yang cukup baik. Seperti yang disampaikan oleh Slameto
(2010:180) bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau akti
vitas tanpa ada yang menyuruh. Dengan adanya minat tersedianya rangsangan yang ada sang
kut pautnya dengan diri siswa, maka ia akan mendapat kepuasan batin dengan hasil belajar ya
ng baik yang telah di capai. Sebaliknya suatu kegiatan yang tidak dilakukan sesuai dengan mi
nat akan menghasilkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Tanpa minat yang kuat, sangat
sulit bagi siswa untuk mencapai prestasi yang maksimal. Sehingga peneliti ingin mengetahui
apakah yang menyebabkan minat pada pelajaran matematika di sekolah ini cukup baik. Sehin
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goga jika diketahui penyebab minat terhadap pelajaran matematika di sekolah ini bisa baik dih
arapkan bisa pula di terapkan di sekolah lainnya.

Persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus dal
am lingkungan (Atkinson, 1997). Pengertian kita akan lingkungan atau dunia di sekitar kita m
elibatkan unsur interpretasi terhadap rangsang-rangsang yang diterima. Interpretasi ini menye
babkan kita menjadi subjek dari pengalaman kita sendiri. Rangsang-rangsang yang diterima d
an inilah yang menyebabkan kita mempunyai suatu pengertian terhadap lingkungan. Proses di
terimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan antargejala, maupun peristiwa) sampai rangsa
ng itu disadari dan dapat dimengerti disebut persepsi (Irwanto, 2002).

Keterampilan mengajar atau membelajarkan merupakan kompetensi pedagogik yang c
ukup kompleks karena merupakan integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan m
enyeluruh.keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan guru
dalam melatih atau membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta membantunya ber
kembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan. Jadi, persepsi siswa tentang keterampila
n mengajar guru adalah penilaian berupa tanggapan atau pendapat siswa terhadap kemampua
n atau kecakapan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Ruang lingkup pelajaran Matematika di SMP atau MTSs, seperti yang dijelaskan dalam
Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama dan Madr
asah Tsanawiyah, adalah: Standar Kompetensi Matematika merupakan seperangkat kompeten
si Matematika yang dibakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa pada hasil belajarnya dalam
mata pelajaran Matematika. Standar ini dirinci dalam komponen kompetensi dasar beserta ha
sil belajarnya, indikator, dan materi pokok, untuk setiap aspeknya.

Standar kompetensi mata pelajaran Matematika SMP dan MTs Matematika SMP dan
MTs dikelompokkan ke dalam 13 Standar Kompetensi yang tercakup pada 4 (empat) aspek
Matematika (Bilangan, Geometri dan pengukuran, Peluang dan Statistika, Aljabar). Dalam pe
nelitian ini peneliti mengambil tempat SMP Negeri 2 Manyar Gresik sebagai tempat penelitia
n. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas VIII di SMP ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini adalah apakah
ada Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru Dalam Mengajar dengan
tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran Matematika ? . tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru

Dalam Mengajar dengan tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran Matematik

METODE PENELITIAN
Berdasarkan judul penelitian hubungan antara persepsi siswa terhadap keterampilan guru

121



Jurnal Psikosains. vol. 10, no. 2 Agustus 2015

dalam mengajar dengan tingkat minat belajar siswa pada pelajaran matematika, jenis penelitia
n yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang d
igunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk men
guji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009: 8). Berdasarkan tingkat analisisnya, tip
e penelitian yang digunakan adalah korelasi. Tipe penelitian korelasi ini bertujuan untuk men
emukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti atau
tidak hubungan itu (Arikunto, 2010: 313).

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumbe
r primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data k
epada pengumpul data. Sedangkan sumber sekunder yaitu sumber yang didapatkan dari pihak
lain. Selanjutnya untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara; observaasi (pengamatan), i
nterview (wawancara), kuesioner (angket), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2009: 137).

Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2009: 93). Variabel yang akan diukur dengan skala likert dijabarkan menja
di indikator varibel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusu
n item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Pernyataan-pernyataan dalam skala ters
ebut digolongkan ke dalam pernyataan yang bersifat favorabel yakni mendasari teori dan unf
avorabel pertanyaan yang tidak mendukung teori. Penelitian ini memakai skala likert dengan
menggunakan alternatif empat pilihan jawaban, yaitu jawaban sangant setuju (Ss), setuju (S),
tidak setuju (Ts), sangat tidak setuju (Sts). Dengan alasan peneliti berpendapat bahwa ada kel
emahan dengan lima alternatif karena responden cenderung memilih alternatif yang ada di ten
gah (karena dirasa aman dan paling gampang karena hampir tidak berfikir) (Arikunto, 2010:
284).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa data penelitian, dapat disimpulkan bahwa demikian r = 0,942, p
=0,000; p < 0,05. Taraf signifikan p < 0,05, dan df = n-2 =84 - 2 = 82 dengan pengujian d
ua arah dapat diperoleh harga r wper = 0,212. Hasil tersebut menggambarkan bahwa r hitung > I ¢
abel (0,942 > 0,212) maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima. Artinya ada hubungan yan
g signifikan antara persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajar dengan tingka
t minat belajar Siswa pada pelajaran matematika”.

Nilai korelasi r = 0,942 menunjukkan hubungan positif antara persepsi siswa terhadap ket
erampilan Guru dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matemati

ka. Hasil tersebut menunjukkan semakin positif persepsi siswa terhadap keterampilan Guru d
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alam mengajar, semakin tinggi pula tingkat tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran mate
matika. Sebaliknya, semakin negatif persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalam menga
jar, semakin rendah pula tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matematika. Koefisien de
terminasi (r?) dari r = 0,942% = 0,887. Artinya, r* = 0,887 (89%) menginformasikan bahwa su
mbangan persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajar dengan tingkat minat b
elajar Siswa pada pelajaran matematika sebesar 89%. Sedangkan sisanya 11% dipengaruhi va
riabel lain yang tidak diteliti.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri deng
an sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suat
u minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih m
enyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentru cenderung untuk memb

erikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.

Minat belajar tiap-tiap siswa tidak sama, ketidaksamaan itu disebabkan oleh banyak h
al mempengaruhi minat belajar, sehingga ia dapat belajar dengan baik atau sebaliknya gagal s
ama sekali. Demikian juga halnya dengan minat siswa terhadap mata pelajaran Matematika, a
da siswa yang minatnya tinggi dan ada juga yang rendah. Hal tersebut akan sangat mempenga

ruhiaktivitas dan hasil belajarnya dalam mata pelajaran.

Pelajaran Matematika sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat m
embantu ketajaman berpikir secara logis (masuk akal) serta membantu memperjelas dalam m
enyelesaikan permasalahan. Matematika melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik ke
simpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kes
amaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melib
atkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil,
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba ,mengembangkan kemam
puan memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diag
ram, dalam menjelaskan gagasan.

Berdasarkan hasil analisis data disebutkan, r = 0,942, p = 0,000; p < 0,05. Taraf signif
ikansi p = 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan ada hubungan yang signifikan antar
a persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Si
swa pada pelajaran matematika, dan hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Nilai korelasi r = 0,942 menunjukkan hubungan positif antara persepsi siswa terhadap
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keterampilan Guru dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matem
atika. Hasil tersebut menunjukkan semakin positif persepsi siswa terhadap keterampilan Guru
dalam mengajar, semakin tinggi pula tingkat tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran mate
matika. Sebaliknya, semakin negatif persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalam menga
jar, semakin rendah pula tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matematika. Dalam hal i
ni, siswa SMP Negeri 2 Manyar Gresik memiliki minat belajar terhadap pelajaran matematik
a yang sedang.

Siswa dengan persepsi terhadap keterampilan Guru dalam mengajar yang tinggi (posit
if) akan membuat minat terhadap pelajaran matematika semakin meningkat sehingga terlihat
hasil yang cukup memuaskan pada nilai pelajaran matematika pada siswa. Sebagaimana penj
elasan dari Super dan Crites yang dikutip oleh Sukardi (1988:109) bahwa seseorang yang me
mpunyai minat pada objek tertentu akan diekspresikan dengan ucapan atau pengungkapan. Se
seorang yang mempunyai minat pada objek tertentu akan mengungkapkan minat atau pilihan
nya dengan kata — kata tertentu. Dan Seseorang yang mempunyai minat pada objek tertentu a
kan mengekspresikan minatnya dengan tindakan atau perbuatan berkaitan dengan hal — hal b
erhubungan dengan minatnya. Seseorang yang memiliki minat terhadap pelajaran matematika
akan melakukan tindakan — tindakan yang mendukung prestasi dalam pelajaran matematika.
Kemudian minat seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaan tertentu atau

urutan pilihannya untuk kelompok aktifitas tertentu (Budiati dkk, 2012:90).
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